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Abstract 
One of the challenges in the recruitment process for members of the Indonesian National Police (Polri) is the 
persistent rumors that candidates need to pay large sums of money to pass the selection, despite the official 
policy stating that the process is free of charge. This study aims to design a web-based application to 
disseminate accurate information about the recruitment process at Polda Aceh, with the goal of eliminating 
misconceptions and increasing public participation. The application integrates multimedia elements, 
including animations, videos, and images, to enhance public engagement. The development methodology 
combines the Waterfall model and Agile approach, allowing flexibility in incorporating user feedback and 
making improvements during the development process. The application was developed using HTML, CSS, 
PHP, and MySQL, enabling the recruitment information to be accessed via mobile devices or websites. The 
system also accelerates report generation and delivers comprehensive content such as socialization 
materials, videos, and animations, which are essential in motivating prospective applicants. 

 

Keywords: Recruitment; Application Design; Socialization; Web Application; Polri; Polda Aceh. 

 

Abstrak 
Salah satu tantangan dalam proses penerimaan anggota Polri adalah adanya rumor yang menyatakan 
bahwa calon peserta harus membayar sejumlah uang agar dapat lolos seleksi, meskipun aturan resmi 
menyebutkan bahwa proses ini gratis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi berbasis web untuk 
menyebarkan informasi yang akurat tentang proses penerimaan di Polda Aceh, dengan tujuan 
menghilangkan kesalahpahaman dan meningkatkan partisipasi masyarakat. Aplikasi ini mengintegrasikan 
elemen multimedia, seperti animasi, video, dan gambar, untuk meningkatkan keterlibatan publik. Metodologi 
pengembangan yang digunakan menggabungkan model Waterfall dan pendekatan Agile, memungkinkan 
fleksibilitas dalam mengakomodasi umpan balik pengguna serta melakukan perbaikan selama proses 
pengembangan. Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan HTML, CSS, PHP, dan MySQL, sehingga 
informasi penerimaan dapat diakses melalui perangkat seluler maupun situs web. Sistem ini juga 
mempercepat pembuatan laporan serta menyediakan konten lengkap seperti materi sosialisasi, video, dan 
animasi yang penting untuk memotivasi calon peserta. 

 

Kata Kunci: Penerimaan Polri; Perancangan Aplikasi; Sosialisasi; Aplikasi Web; Polri; Polda Aceh. 
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1. Pendahuluan 
 

Sosialisasi merupakan proses pembelajaran di mana nilai-nilai, kebiasaan, dan aturan perilaku 

masyarakat diajarkan dan ditanamkan dari satu generasi ke generasi berikutnya sesuai dengan peran dan 
status sosial di masyarakat. Melalui sosialisasi, individu dapat memahami dan menjalankan hak serta 

kewajibannya berdasarkan peran dan status masing-masing, sesuai dengan norma budaya yang berlaku. 
Dalam hal ini, individu tidak hanya belajar untuk menyesuaikan diri, tetapi juga mengembangkan pola 

perilaku sosial yang sesuai dengan proses pendewasaan diri. Polri terus berupaya melakukan perubahan 

mindset dan culture set melalui berbagai program dan rencana aksi, termasuk reformasi birokrasi yang 
bertujuan mencapai pemerintahan yang bersih (Clean Governance) dan tata kelola pemerintahan yang 

baik (Good Governance), sejalan dengan harapan masyarakat. Pada tahun 2019, Polri mengadopsi prinsip 
"BETAH" (Bersih, Transparan, Akuntabel, dan Humanis) dalam proses penerimaan anggota baru. Namun, 

di masyarakat masih beredar rumor bahwa calon anggota Polri harus membayar sejumlah uang untuk 

lulus seleksi, meskipun telah ditegaskan bahwa semua tahapan seleksi dilakukan tanpa biaya. Untuk 
menangkal rumor ini dan mengajak putra-putri terbaik yang memenuhi syarat mengikuti seleksi, 

diperlukan upaya sosialisasi yang lebih luas dan terarah. 
Sosialisasi yang efektif harus mampu menjangkau masyarakat kapan saja dan di mana saja, oleh 

karena itu penulis tertarik untuk mengangkat topik "Perancangan Aplikasi Sosialisasi Penerimaan Anggota 
Polri Berbasis Web pada Polda Aceh". Penelitian ini difokuskan pada perancangan aplikasi yang dapat 

menyebarluaskan informasi penerimaan Polri melalui media animasi, video, dan gambar. Aplikasi ini 

dirancang untuk mendukung proses sosialisasi dengan lebih interaktif dan dapat diakses oleh masyarakat 
luas, baik melalui perangkat seluler maupun komputer. Manajemen yang efektif dan efisien diperlukan 

dalam proses penyelenggaraan pelayanan publik agar tujuan utama, yaitu kepuasan masyarakat, dapat 
tercapai. Menurut Manulang (2012), manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap sumber daya manusia guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. G.R. Terry (2009) juga mendefinisikan manajemen sebagai proses yang melibatkan 
perencanaan, pengarahan, dan pengendalian untuk mencapai sasaran organisasi melalui pemanfaatan 

sumber daya. Stoner dan Freeman (2012) menambahkan bahwa manajemen adalah proses penggunaan 
semua sumber daya organisasi dengan tujuan mencapai hasil yang telah ditetapkan. Berdasarkan definisi -

definisi tersebut, penelitian ini menggunakan konsep manajemen sebagai landasan dalam perancangan 
aplikasi sosialisasi ini, yang melibatkan serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan hingga pengawasan, 

dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Studi yang dilakukan oleh Karista (2023) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi dalam proses 
rekrutmen dapat meningkatkan kepuasan publik dengan menyediakan akses informasi yang transparan 

dan terstruktur. Peningkatan keterlibatan masyarakat ini terjadi berkat teknologi digital yang menjamin 
proses yang bersih dan akuntabel, sesuai dengan tujuan penelitian ini dalam menciptakan aplikasi berbasis 

web untuk memfasilitasi sosialisasi penerimaan anggota Polri di Polda Aceh. Selain itu, penelitian oleh 

Sarkosi (2019) menyoroti peran teknologi dalam memudahkan akses layanan publik, di mana aplikasi 
berbasis informasi terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi pelayanan dan menghilangkan hambatan 

informasi bagi masyarakat. Temuan ini relevan bagi penelitian ini, terutama dalam upaya merancang 
aplikasi yang berfokus pada aksesibilitas dan kemudahan dalam menyosialisasikan informasi rekrutmen 

Polri secara lebih luas. Penelitian Handoko et al. (2023) juga memberikan kontribusi penting dengan 

membahas pengembangan aplikasi mobile sebagai media informasi bagi calon peserta rekrutmen Polri. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa sistem informasi digital dapat secara signifikan mempermudah 

pemahaman masyarakat terkait proses seleksi. Inspirasi dari studi ini mendorong penelitian ini untuk 
menyajikan informasi rekrutmen yang terstruktur dalam bentuk aplikasi berbasis web yang mudah diakses 

oleh masyarakat luas. Selanjutnya, penelitian oleh Mintawati dan kolega (2022) menyoroti efektivitas 
sosialisasi daring dalam perekrutan calon anggota Polri. Pemanfaatan media daring dinilai mampu 

menyampaikan informasi dengan lebih akurat dan luas jangkauan, yang menjadi landasan penting bagi 

penelitian ini dalam merancang aplikasi sosialisasi yang informatif dan terintegrasi.  Jomersia (2021) 
menyampaikan bahwa strategi komunikasi yang berlandaskan prinsip "BTAH" (Bersih, Transparan, 

Akuntabel, dan Humanis) efektif dalam menjaga kepercayaan publik terhadap rekrutmen Polri. Temuan ini 
memperkuat argumen dalam penelitian ini mengenai pentingnya nilai transparansi dan humanisme yang 

harus dipertahankan dalam proses sosialisasi penerimaan Polri. Integrasi nilai-nilai ini diharapkan mampu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui aplikasi yang berfokus pada informasi yang jelas dan 
mudah diakses. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan aplikasi 

sosialisasi berbasis web yang bertujuan untuk menyampaikan informasi rekrutmen Polri di Polda Aceh 
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secara transparan, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat. Diharapkan aplikasi ini dapat 
menghilangkan kesalahpahaman yang ada dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

penerimaan anggota Polri 

 

 
2. Metode 
 

Penelitian ini mengadopsi metode pengembangan perangkat lunak Waterfall, yang dikenal sebagai siklus 

hidup klasik dalam rekayasa perangkat lunak. Metode ini menekankan pada alur yang terstruktur dan 
berurutan, dimulai dengan tahap spesifikasi kebutuhan hingga pengujian dan implementasi akhir. Waterfall 

memungkinkan setiap fase dalam pengembangan perangkat lunak dilalui secara sistematis, di mana tahapan 
tidak akan dilanjutkan sebelum tahapan sebelumnya selesai secara tuntas. Tahapan ini dimulai dari analisis 

kebutuhan sistem, kemudian berlanjut ke tahap perencanaan, permodelan, konstruksi, dan akhirnya 

implementasi serta dukungan atau pemeliharaan setelah sistem diluncurkan kepada pengguna (Hakim et al., 
2023; Iqbal & Ismail, 2022). Metode Waterfall sangat cocok diterapkan dalam proyek ini, mengingat tujuan 

penelitian yang berfokus pada penyampaian informasi sosialisasi penerimaan anggota Polri di Polda Aceh, 
sehingga diperlukan struktur yang rinci dan terencana untuk memenuhi seluruh kebutuhan pengguna dan 

spesifikasi aplikasi. 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian Waterfall. 

 

Tahap awal, yaitu Analisis Kebutuhan, dilakukan dengan tujuan untuk memahami kebutuhan pengguna 
dan mengidentifikasi perangkat keras maupun perangkat lunak yang sesuai untuk mendukung aplikasi berbasis 

web ini. Dalam tahap ini, perangkat keras yang digunakan meliputi perangkat server dan klien dengan 
spesifikasi yang cukup sederhana tetapi mendukung proses pengembangan dan pengoperasian aplikasi. 

Perangkat server menggunakan laptop dengan prosesor Intel Core 2 Duo, RAM 1 GB, VGA Intel GMA 512 GB, 
dan perangkat monitor serta input standar. Sementara itu, perangkat lunak yang dipilih meliputi sistem operasi 

Windows 7 Ultimate, Wamp Server untuk server PHP dan SQL, Adobe Dreamweaver CS4 sebagai alat 

pengkodean, dan Adobe Photoshop CS4 untuk desain antarmuka sistem. Pemilihan perangkat lunak ini 
didasarkan pada kemudahan integrasi dengan sistem yang akan dikembangkan serta kemampuan untuk 

mendukung tampilan dan pengoperasian aplikasi di berbagai browser populer seperti Mozilla Firefox dan Google 
Chrome (Daniel et al., 2023; Rahmadi, 2020). 

Selanjutnya adalah tahap Perencanaan Sistem, yang bertujuan untuk merencanakan prosedur dan alur 

kerja yang akan diikuti dalam pengembangan aplikasi. Dalam tahap ini, penyusunan flowchart menjadi sangat 
penting karena akan memberikan panduan visual mengenai proses yang akan dilalui pengguna di dalam sistem. 

Misalnya, flowchart login menjelaskan bahwa setiap pengguna atau pengelola aplikasi harus memasukkan 
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username dan password sebelum mendapatkan akses, serta alur bagaimana sistem memvalidasi data untuk 
kemudian diarahkan ke halaman yang sesuai (Hertana, 2020). Hal ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan 

pengguna dan memastikan keamanan akses. 

Pada tahap Permodelan atau Perancangan Sistem, penelitian ini mengembangkan rancangan basis data 
yang mengakomodasi berbagai data sosialisasi, animasi, video, foto, dan data admin. Desain basis data ini 

dimulai dari pembentukan tabel dan field hingga menghasilkan diagram hubungan antar-entitas atau Entity-
Relationship Diagram (ERD), yang menggambarkan struktur database secara jelas. ERD memungkinkan tim 

pengembangan memahami hubungan antara berbagai elemen data dalam aplikasi, yang merupakan langkah 
krusial untuk menghindari ketidakcocokan data atau konflik antar-tabel selama implementasi (Pulungan et al., 
2023; Akbar et al., 2022). Dengan rancangan basis data yang komprehensif, sistem diharapkan dapat 

menyimpan dan mengelola data sosialisasi dengan efisien serta memudahkan proses pengolahan dan penarikan 
data untuk laporan. 
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Input Data
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Edit 
Data

Hapus
 Data

A B C

Input 
Sosialisasi

N N N

Y Y Y

Data 
Sosialis
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Y N
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Input Data 
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Stop

Y
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Gambar 2. Flowchart Input Data Sosialisasi 

 

Tahap Konstruksi melibatkan pengembangan aplikasi dengan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL, yang diintegrasikan menggunakan Wamp Server. Dalam tahap ini, seluruh elemen fungsional dari 
aplikasi, seperti modul login, modul input data sosialisasi, animasi, video, dan pembuatan laporan, 

dikembangkan dan diuji secara unit untuk memastikan bahwa masing-masing berfungsi sesuai spesifikasi. 
Proses konstruksi ini mengikuti alur kerja waterfall, di mana pengembangan dilakukan secara bertahap dan 

setiap modul diuji sebelum melangkah ke pengembangan modul berikutnya. Dengan metode ini, setiap 
perubahan atau perbaikan dapat dilakukan dengan mudah pada tahap tertentu tanpa memengaruhi 

keseluruhan sistem. Pada tahap Deployment dan Pemeliharaan, aplikasi sosialisasi penerimaan anggota Polri 

berbasis web ini kemudian diimplementasikan dan diuji menggunakan metode pengujian black box. Pengujian 
black box, yang tidak memperhatikan struktur internal dari perangkat lunak, dirancang untuk memastikan 
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bahwa setiap fungsi dari aplikasi beroperasi sebagaimana mestinya sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian ini 
meliputi proses login, manipulasi data sosialisasi, animasi, video, foto, dan data admin, yang bertujuan untuk 

menemukan kesalahan fungsi atau fitur yang mungkin terjadi. Jika sistem dapat memenuhi kebutuhan 

fungsionalnya melalui proses input yang diberikan, maka aplikasi dapat dinyatakan berfungsi dengan benar (Al 
Fansyah & Widodo, 2023; Hidayat et al., 2023). 

 

 
Gambar 3. ERD (Entitas Realtionship Diagram) 

 
Sebagai upaya untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna yang mungkin berubah seiring waktu, 

penelitian ini juga mempertimbangkan integrasi elemen dari metode Agile, yang memungkinkan penyesuaian 

dan peningkatan berdasarkan umpan balik pengguna yang diperoleh selama tahap pemeliharaan. Meskipun 
metode utama yang digunakan adalah Waterfall, penerapan elemen Agile dapat memberikan fleksibilitas 

tambahan, terutama dalam memperbaiki fitur yang dibutuhkan secara cepat tanpa harus melalui semua 
tahapan Waterfall yang kaku (Hakam et al., 2022). Integrasi metode ini menjadi penting dalam pengembangan 

aplikasi yang berorientasi pada kepuasan pengguna dan keterlibatan mereka secara langsung. Penerapan 
metode Waterfall dalam penelitian ini menawarkan struktur yang teratur dan sistematis untuk mencapai tujuan 

pengembangan aplikasi sosialisasi penerimaan anggota Polri berbasis web di Polda Aceh. Dengan menerapkan 

pengujian yang ketat dan desain yang detail, aplikasi ini diharapkan dapat berfungsi dengan optimal untuk 
memberikan informasi yang mudah diakses, transparan, dan akurat kepada masyarakat, sehingga mendukung 

peningkatan partisipasi publik dalam penerimaan Polri. 
Pengujian software dalam penelitian ini dilaksanakan oleh pihak user atau pengelola aplikasi, sedangkan 

untuk metode pengujian yang digunakan adalah pengujian black box. Pengujian black box adalah pengujian 

aspek fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan 
untuk mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box merupakan metode 

perancangan data uji yang didasarkan pada sepesifikasi perangkat lunak yang dibuat. Adapun hal–hal yang 
akan di ujikan menggunakan metode black box ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Rencana Pengujian Sistem Informasi Sosialisasi 

Requirement Butir Uji 

Login Melakukan Login 

Data Sosialisasi Menambah dan Manipulasi Data Sosialisasi 
Data Video Menambah dan Manipulasi Data Video 

Data Animasi Menambah dan Manipulasi Data Animasi 
Data Foto Menambah dan Manipulasi Data Foto 

Data Admin Menambah dan Manipulasi Data Admin 
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Setiap aspek dalam rencana pengujian ini dirancang untuk mengonfirmasi bahwa aplikasi sosialisasi 
penerimaan Polri dapat berjalan dengan efektif, memenuhi fungsionalitas dasar, dan memberikan hasil sesuai 

dengan spesifikasi yang dirancang. Hasil pengujian dari masing-masing fitur akan menjadi dasar dalam 

mengidentifikasi potensi masalah serta langkah perbaikan yang diperlukan sebelum aplikasi ini dapat digunakan 
oleh masyarakat secara luas. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Perancangan aplikasi sosialisasi penerimaan anggota Polri berbasis web di Polda Aceh ini terdiri dari 
beberapa tahapan utama, yaitu rancangan masukan, rancangan keluaran, dan rancangan proses. Keseluruhan 

rancangan ini diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam mengakses dan mengelola informasi sosialisasi 

penerimaan Polri. Pada rancangan masukan, terdapat beberapa file program yang berperan sebagai basis data 
utama dalam aplikasi, yaitu data sosialisasi, data animasi, data video, data foto, dan data admin. Komponen-

komponen ini berfungsi untuk memastikan bahwa berbagai jenis informasi terkait sosialisasi dapat dikelola dan 
disampaikan secara efektif kepada publik. Rancangan keluaran dari aplikasi ini mencakup daftar sosialisasi, 

daftar animasi, daftar video, daftar foto, serta daftar pengguna aplikasi. Setiap elemen ini berfungsi untuk 

menyediakan informasi terkini mengenai sosialisasi penerimaan Polri dan memastikan bahwa data yang tersedia 
di dalam aplikasi dapat diakses dengan mudah oleh pengelola dan pengguna. Data yang dikelola dalam aplikasi 

ini disimpan dalam format yang terstruktur menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data SQL, 
memungkinkan pengelolaan dan penyimpanan informasi yang efisien. 

Dari sisi pengguna, aplikasi ini terbagi menjadi dua halaman utama, yaitu halaman publik dan halaman 
admin. Halaman publik dirancang untuk memberikan akses informasi kepada masyarakat luas, sementara 

halaman admin ditujukan bagi pengelola yang memiliki akses untuk mengelola data dalam aplikasi. 

Implementasi aplikasi ini mencakup tahapan operasional, di mana sistem siap digunakan secara penuh dan diuji 
dalam lingkungan sebenarnya. Pada tahap ini, aplikasi diuji untuk memastikan bahwa fungsionalitasnya telah 

sesuai dengan perancangan awal. Tampilan aplikasi ini terdiri dari beberapa halaman yang memiliki fungsi 
spesifik sesuai dengan alur yang telah ditentukan dalam program. Salah satu elemen penting dalam 

implementasi adalah halaman login admin, di mana pengelola aplikasi dapat mengakses sistem dengan 

memasukkan username dan password. Setelah login berhasil, pengelola diarahkan ke halaman admin untuk 
melakukan pengaturan dan pengelolaan data yang dibutuhkan. Proses yang terstruktur ini menjamin bahwa 

setiap pengguna memiliki akses yang sesuai dengan hak dan peran mereka dalam sistem, sehingga 
meminimalkan kesalahan dan memaksimalkan efisiensi dalam pengelolaan informasi sosialisasi penerimaan 

anggota Polri di Polda Aceh. 

 

 
Gambar 4. Halaman Login Admin 

 
Gambar 5. Halaman Admin 

 
Gambar 4 menampilkan halaman login admin, sedangkan gambar 5 menunjukkan halaman admin utama. 

Setelah pengelola aplikasi berhasil login melalui halaman login admin, mereka diarahkan ke halaman admin 
utama yang berisi berbagai informasi dan menu. Halaman ini mencakup informasi utama terkait sosialisasi, 

video, animasi, foto, laporan, dan data pengguna aplikasi, seperti yang terlihat pada gambar 5. Selain itu, 

aplikasi sosialisasi penerimaan anggota Polri berbasis web di Polda Aceh ini juga menyediakan halaman khusus 
untuk pengunjung, yang memuat berbagai informasi publik. Halaman ini mencakup menu awal, profil, struktur 
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organisasi, serta konten berupa video, foto, dan animasi, yang dapat dilihat pada gambar 6. Tujuan dari 
halaman ini adalah memberikan akses informasi yang transparan dan mudah dijangkau oleh masyarakat, 

sehingga publik dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses sosialisasi penerimaan Polri. 

 

 
Gambar 6. Halaman Depan 

 

Implementasi perancangan aplikasi sosialisasi penerimaan anggota Polri berbasis Web pada Polda Aceh 
dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing. Metode Black Box Testing merupakan pengujian 

program yang mengutamakan pengujian terhadap kebutuhan fungsi dari suatu program. Tujuan dari metode 
Black Box Testing ini adalah untuk menemukan kesalahan fungsi pada program. Pengujian dengan metode 

Black Box Testing dilakukan dengan cara memberikan sejumlah input pada program. Input tersebut kemudian 

diproses sesuai dengan kebutuhan fungsionalnya untuk melihat apakah program aplikasi dapat menghasilkan 
output yang sesuai dengan yang diinginkan dan sesuai pula dengan fungsi dasar dari program tersebut. Apabila 

dari input yang diberikan proses dapat menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan fungsionalnya, 
maka program yang dibuat sudah benar, tetapi apabila output yang dihasilkan tidak sesuai dengan kebutuhan 

fungsionalnya, maka masih terdapat kesalahan pada program tersebut, dan selanjutnya dilakukan penelusuran 

perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi. Berikut ini adalah tabel pengujian Black Box berdasarkan 
perancangan aplikasi sosialisasi penerimaan anggota Polri berbasis Web pada Polda Aceh untuk fungsi halaman 

sosialisasi, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2. Tabel Pengujian Black box pada Halaman Sosialisasi 

No Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Tambah Data Sosialisasi (Data yang 

diinput tidak lengkap) lalu klik Tambah. 
Test Case : 

 

Sistem tidak akan menyimpan ketika kolom tidak 

terisi semua, maka akan menampilkan pesan 
“masukkan data”. 

Hasil Pengujian : 

 

Valid 

2 Tambah Data Sosialisasi (Data yang 

diinput dengan lengkap) lalu klik 
Tambah. 

Test Case : 

 

Sistem akan menyimpan data, maka akan 

menampilkan data yang telah ditambah. 
Hasil Pengujian : 

 

Valid 

3 Data dapat dihapus dengan klik tombol 
Delete. 

Test Case : 

 

Sistem akan menghapus data yang di delete, 
maka data yang dihapus tidak akan muncul 

kembali. 
Hasil Pengujian : 

 

Valid 

 
Berikut ini adalah tabel pengujian Black Box berdasarkan perancangan aplikasi sosialisasi penerimaan 

anggota Polri berbasis Web pada Polda Aceh untuk fungsi halaman login, yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Tabel Pengujian Black box pada Halaman Login 

No Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Mengosongkan username dan password, lalu 
langsung klik tombol login  
Test Case : 

 

Sistem akan menolak akses login dan tidak 
bisa masuk pada system 

Valid 

2 Mengisi username dan password 
dikosongkan, lalu langsung klik tombol login  
Test Case : 

Sistem akan menolak akses login dan tidak 

bisa masuk pada system. 

Valid 
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3 Mengosongkan username dan password 

diisi, lalu langsung klik tombol login  
Test Case : 

 

Sistem akan menolak akses login dan tidak 
bisa masuk pada sistem. 

 

Valid 

4 Mengisi data username dan password 
dengan salah, lalu langsung klik tombol login  
Test Case : 

 

Sistem akan menolak akses login dan tidak 

bisa masuk pada sistem. 

 

Valid 

5 Mengisi data username dan password 
dengan benar, lalu langsung klik tombol 
login  
Test Case : 

 

Sistem akan masuk dan berhasil diarahkan 

pada sistem atau halaman depan admin. 
Hasil Pengujian : 

 

Valid 

 
Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi aplikasi sosialisasi penerimaan anggota Polri berbasis 

web di Polda Aceh, terbukti bahwa aplikasi ini mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam menyampaikan 
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informasi yang relevan terkait proses sosialisasi. Rancangan masukan, keluaran, dan proses yang disusun 
secara terstruktur memfasilitasi pengelolaan data sosialisasi, animasi, video, foto, dan admin secara efektif. 

Aplikasi ini dirancang dengan dua halaman utama, yaitu halaman publik untuk masyarakat umum dan halaman 

admin untuk pengelola, yang memungkinkan akses yang tepat sasaran sesuai hak akses pengguna. Pengujian 
menggunakan metode Black Box Testing telah memastikan bahwa aplikasi ini berfungsi sesuai dengan 

spesifikasi, dengan setiap fitur utama seperti login, pengelolaan data sosialisasi, dan manipulasi konten media 
bekerja sebagaimana diharapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua skenario uji untuk fitur login dan 

sosialisasi memberikan output yang valid. Misalnya, sistem dapat menolak login saat data tidak lengkap dan 
mengizinkan akses ketika data valid, serta memastikan penambahan, penghapusan, dan pengelolaan data 

sosialisasi berjalan lancar tanpa kesalahan. 

 
3.2 Pembahasan 

Aplikasi sosialisasi berbasis web di Polda Aceh menunjukkan beberapa kesamaan dengan penelitian 
terdahulu, terutama dalam peningkatan transparansi dan efisiensi layanan publik. Karista (2023) dan Mintawati 

et al. (2022) menekankan bahwa sosialisasi daring dapat meningkatkan kepuasan dan partisipasi masyarakat 

melalui akses informasi yang jelas dan mudah. Aplikasi yang dikembangkan di Polda Aceh mendukung temuan 
ini dengan menyediakan informasi lengkap terkait proses penerimaan Polri serta menekan rumor tentang biaya 

seleksi. Hal ini sejalan dengan prinsip BTAH (Bersih, Transparan, Akuntabel, dan Humanis) yang menjadi dasar 
untuk membangun kepercayaan publik (Jomersia, 2021). Efisiensi pengelolaan data juga menjadi aspek 

penting. Seperti ditemukan dalam studi Handoko et al. (2023) dan Sarkosi (2019), digitalisasi layanan publik 

mempercepat proses pembuatan laporan dan mempermudah manajemen informasi. Aplikasi ini mengadopsi 
pendekatan serupa dengan fitur-fitur pengelolaan konten yang memungkinkan administrator memperbarui data 

secara real-time. 
Namun, terdapat beberapa perbedaan penting antara aplikasi di Polda Aceh dan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Penelitian Handoko et al. (2023) mengembangkan aplikasi berbasis Android, sedangkan aplikasi 
Polda Aceh menggunakan platform web untuk memberikan fleksibilitas akses lintas perangkat. Pilihan platform 

web ini dinilai lebih efektif karena tidak membutuhkan instalasi aplikasi, sehingga memudahkan masyarakat 

dengan keterbatasan teknologi. Selain itu, penelitian ini menggunakan kombinasi metode Waterfall dan Agile 
untuk mencapai keseimbangan antara struktur dan fleksibilitas. Temuan ini berbeda dengan studi Hakim et al. 
(2023) yang fokus pada Waterfall sebagai metode utama, tanpa mengakomodasi kebutuhan perubahan 
dinamis. Perbedaan lain juga terlihat pada integrasi elemen multimedia dalam aplikasi Polda Aceh, seperti video 

dan animasi, yang memberikan dimensi interaktif dalam sosialisasi—sesuatu yang belum banyak dibahas dalam 

penelitian Sarkosi (2019) maupun Mintawati et al. (2022). Meskipun aplikasi ini memberikan manfaat signifikan, 
beberapa tantangan tetap perlu diperhatikan. Infrastruktur internet yang belum merata di beberapa wilayah 

dapat menjadi kendala dalam memastikan akses yang setara bagi seluruh masyarakat. Selain itu, meskipun 
elemen Agile meningkatkan fleksibilitas dalam pengembangan, perubahan yang tidak terkoordinasi dengan baik 

berpotensi menyebabkan inkonsistensi dalam sistem. Tingkat literasi digital masyarakat juga menjadi faktor 
krusial—penggunaan multimedia yang menarik mungkin kurang efektif jika audiens target belum terbiasa 

dengan teknologi digital. Dengan demikian, meskipun aplikasi ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

partisipasi dan transparansi, keberhasilannya sangat bergantung pada pengelolaan teknis yang baik dan 
pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi sosial masyarakat. 

 
 

4. Kesimpulan 
 

Aplikasi sosialisasi penerimaan anggota Polri berbasis web yang dirancang menggunakan HTML, CSS, 

PHP, dan MySQL menawarkan solusi efektif untuk mengatasi permasalahan dalam sistem sosialisasi yang 

ada. Meskipun Polda Aceh telah memiliki website, portal khusus untuk sosialisasi penerimaan Polri masih 
belum menyediakan standar layanan informasi yang memadai. Selain itu, metode sosialisasi konvensional 

melalui bimbingan teknis kepada masyarakat dan lembaga masih terbatas dalam cakupan dan 
efisiensinya. Aplikasi baru ini memberikan keunggulan signifikan karena memungkinkan sosialisasi 

dilakukan secara daring melalui perangkat seluler maupun desktop, serta mempercepat proses pembuatan 
laporan berkat sistem yang terkomputerisasi. Dengan fitur pengelolaan data yang real-time, aplikasi ini 

diharapkan memudahkan pihak terkait dalam memperbarui informasi penerimaan, sehingga sosialisasi 

menjadi lebih efektif dan tepat sasaran. Aplikasi ini juga menyediakan berbagai laporan berupa konten 
interaktif seperti video, foto, dan animasi, yang berperan penting dalam menarik minat dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam proses penerimaan Polri. 
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